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ABSTRAK
Kemoterapi merupakan salah satu terapi pada kanker dengan menggunakan obat-obatan sitostatik. Penggunaan obat kemoterapi dapat memberikan efek toksik dan disfungsi sistemik yang bervariasi dalam keparahannya. Efek samping terjadi 24 jam setelah kemoterapi, dengan gejala berupa mual, muntah yang hebat, sehingga dapat mempengaruhi asupan makan dan dapat menyebabkan penurunan daya tahan tubuh, mudah terkena infeksi dan penurunan status gizi, sehingga sangat mempengaruhi kualitas hidup dan proses penyembuhan pasien. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Lama Kemoterapi dengan kualitas hidup pasien ca cerviks di RS Lavalette malang.Penelitian ini menggunakan metode penelitian Observasional Analitik, pendekatan Cross Sectional, dengan julah responden sebanyak 30 responden.Berdasarkan hasil penelitian tentanglama kemo di dapatkan bahwa sebagian kecil responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Kota Malang mempunyai lama kemo 2 kali  sebanyak 6 responden (20%). Dan mempunyai kualitas hidup kategori cukup sebanyak 28 responden (93,3%).Dari hasil uji dengan menggunakan uji Pearson Product Moment test di dapatkan nilai p<0,05 yaitu p=0,016 yang berarti bahwa ada Hubungan Lama Kemoterapi dengan kualitas hidup pasien ca cervic di RS Lavalette Malang. Dari hasil menunjukkan Correlation Coefficient sebesar (+0,435) yang menunjukkan ada hubungan yang sedang antara lama kemo dan kualitas hidup di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Kota Malang. Dengan adanya hubungan antara lama kemoterapi dengan kualitas hidup maka perawat diharapkan untuk memberikan edukasi dan motivasi agar pasien patuh dengan jadwal yang ditetapkan oleh rumah sakit. Dengan adanya edukasi dan motivasi diharapkan pasien memiliki semangat hidup dan memiliki kualitas hidup yang baik. 
Kata kunci: Lama Kemoterapi, kualitas hidup dan  ca cerviks.

ABSTRACT
Chemotherapy is one of the therapies for cancer using cytostatic drugs. The use of chemotherapy drugs can provide toxic effects and systemic dysfunction that varies in severity. Side effects occur 24 hours after chemotherapy, with symptoms in the form of severe nausea, vomiting, which can affect food intake and can cause a decrease in body resistance, susceptibility to infection and a decrease in nutritional status, which greatly affects the quality of life and the patient's healing process. The purpose of this study was to determine the relationship between the length of chemotherapy and the quality of life of cervical cancer patients at Lavalette Hospital, Malang.This study uses analytical observational research methods, cross sectional approach, with a total of 30 respondents.Based on the results of research on the duration of chemo, it was found that a small proportion of respondents who were in the chemotherapy room at Lavalette Hospital Malang City had 2 times chemo duration as many as 6 respondents (20%). And have a sufficient quality of life category as many as 28 respondents (93.3%).From the results of the test using the Pearson Product Moment test, it was found that the value of p <0.05, namely p = 0.016, which means that there is a relationship between the length of chemotherapy and the quality of life of cervical cancer patients at Lavalette Hospital, Malang. The results show the Correlation Coefficient of (+0.435) which indicates that there is a moderate relationship between the length of chemo and the quality of life in the chemotherapy room at Lavalette Hospital, Malang City.Given the relationship between chemotherapy duration and quality of life, nurses are expected to provide education and motivation so that patients comply with the schedule set by the hospital. With education and motivation, patients are expected to have a passion for life and have a good quality of life.
Keywords: Chemotherapy duration, quality of life and cervical ca.

PENDAHULUAN
Kemoterapi merupakan salah satu terapi pada kanker dengan menggunakan obat-obatan sitostatik. Penggunaan obat kemoterapi dapat memberikan efek toksik dan disfungsi sistemik yang bervariasi dalam keparahannya. Obat kemoterapi tidak hanya menghancurkan sel-sel kanker tetapi juga sel sehat. Sel yang diserang terutama sel-sel yang membelah dengan cepat seperti membran mukosa, folikel rambut, sumsum tulang, yang mengakibatkan ulserasi oral, malabsorpsi, sembelit, diare, mual, muntah, motilitas usus berkurang, perubahan chemosensory dan nyeri. Efek samping terjadi 24 jam setelah kemoterapi, dengan gejala berupa mual, muntah yang hebat, sehingga dapat mempengaruhi asupan makan dan dapat menyebabkan penurunan daya tahan tubuh, mudah terkena infeksi dan penurunan status gizi, sehingga sangat mempengaruhi kualitas hidup dan proses penyembuhan pasien (Arends et al, 2017).
Menurut Yayasan Kanker Indonesia, kanker serviks adalah kanker leher rahim. Berdasarkan  data GLOBOCAN (2018), jumlah kasus insiden kanker paling tinggi yang terjadi di seluruh dunia pada tahun 2018 adalah kanker paru dengan kasus sebanyak 2.093.876 jiwa (11,6%) dan kanker payudara dengan kasus sebanyak 2.088.849 jiwa  (11,6%). Untuk kanker leher Rahim (serviks) menempati urutan ke 8 di dunia, dengan kasus sebanyak 569.847 jiwa  (4,98%).
Berdasarkan data GLOBOCAN (2018), jumlah kasus kanker di Indonesia tertinggi posisi pertama yakni pada kanker payudara dengan kasus sebanyak 58.256 jiwa (27,11%) dengan angka kematian 41.555 jiwa, kemudian posisi kedua yakni kanker serviks dengan kasus sebanyak 32.469 jiwa (15,12%) dengan angka kematian 22.263 jiwa. 
Berdasarkan estimasi Globocan, International Agency of Research on Cancer (IARCH), jumlah penderita kanker serviks di Provinsi Jawa Timur tahun 2013 sebesar 1,1% atau 2.313 wanita. Estimasi jumlah absolut penderita kanker serviks tersebut merupakan jumlah tertinggi dibandingkan semua provinsi di Indonesia (Nailufar, S., 2018). Jumlah penderita kanker serviks yang ada di RS. Lavalette Kota Malang yang menjalani rawat inap dan rawat jalan pada tahun 2020 sebanyak 30,73% atau 716 kasus per tahunnya. (Rumah Sakit Lavalette, 2020). Pada bulan  november 2021, terdapat sebanyak 110 kasus (Rumah Sakit Lavalette, 2021)
Kanker serviks di sebabkan oleh berbagai faktor, antara lain faktor sosio demografi (usia, status sosial ekonomi), faktor aktivitas seksual (usia pertama kali melakukan hubungan seksual, pasangan seksual yang berganti-ganti, pasangan seksual yang tidak disirkumsisi, paratis, kurang menjaga kebersihan genital), merokok, riwayat keluarga penderita kanker serviks, trauma kronis pada serviks, penggunaan pembalut dan Pentyliner Dietilsbestrol (DES) serta penggunaan kontrasepsi oral (Kemenkes, 2015). Berbagai upaya pengobatan kanker terus dikembangkan. Saat ini, pengobatan kanker dilakukan melalui operasi pengangkatan jaringan, radioterapi, dan atau kemoterapi (Nurjanah, 2016). 
Banyak penderita kanker menghadapi masalah psikososial dan masalah fisik selama dan setelah pengobatan kanker, seperti kelelahan, peningkatan risiko distress dan menurunkan aktivitas fisik dan fungsi fisik. Akibat jangka panjang dari masalah tersebut dapat mempengaruhi kesehatan pasien yang berhubungan dengan kualitas hidup. Aktivitas fisik dapat mempengaruhi kesehatan pasien kanker setelah terdiagnosa, data terbaru menunjukkan bahwa aktivitas fisik dapat mencegah kematian akibat kanker. Aktifitas fisik dapat meningkatkan perasaan bahagia, meningkatkan kualitas hidup dan kelangsungan hidup diantara pasien dengan kanker. Kondisi yang dialami penderita kanker serviks dapat mengakibatkan timbulnya stress, sehingga tidak saja mempengaruhi kondisi fisik dan aktivitas fisik namun juga mempengaruhi kondisi psikologis pasien. Dampak fisik yang dialami seperti nafsu makan berkurang, nyeri, sesak, dan kelelahan dapat mengakibatkan terganggunya aktivitas fisik pasien. Hal tersebut juga mempengaruhi kondisi psikologis pasien seperti merasa dirinya kurang berguna dan kehilangan kemandirian yang mengakibatkan kualitas hidupnya menjadi menurun (Sloan, 2016).
Kualitas hidup merupakan tujuan penting dalam pengobatan kanker, dan kekhawatiran akan kondisi fisik, psikologis, gangguan citra tubuh, serta gejala-gejala yang dapat menimbulkan distress perlu segera diantisipasi untuk meningkatkan kualitas hidup pasien kanker. Meningkatkan kualitas hidup pasien kanker selama pengobatan akan meningkatkan kepatuhan mereka akan perawatan dan pengobatan serta memberikan mereka kekuatan untuk mengatasi berbagai gejala atau keluhan yang dialami pasien kanker. Upaya untuk meningkatan kualitas hidup pasien kanker yaitu dengan mengantisipasi gejala-gejala fisik seperti mual,muntah, kelelahan dan gejala psikologi yang dirasakan seperti kecemasan dan depresi. Kualitas hidup pasien seharusnya menjadi perhatian penting bagi para profesional kesehatan karena dapat menjadi acuan keberhasilan dari suatu tindakan/intervensi atau terapi, disamping itu data tentang kualitas hidup juga dapat merupakan data awal untuk pertimbangan merumuskan intervensi/tindakan yang tepat bagi pasien (Bayram, Durna, & Akin, 2014).
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian dengan judul” Hubungan Lama Kemoterapi dengan kualitas hidup pasien ca cerviks di RS Lavalette malang”

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Observasional Analitik, pendekatan Cross Sectional, dengan julah responden sebanyak 30 responden. Seluruh kegiatan yang dilakukan Di Rumah Sakit Lavalette  tanggal 12-18 Maret 2022. Teknik sampling menggunakan teknik Consecutive Sampling. Dalam penelitian ini tingkat depresi pasien dan kepatuhan menjalani kemoterapi menggunakan kuesioner. Perhitungan uji statistik menggunakan uji Spearman's rho.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan didalam di Ruang kemoterapi RS Lavalette Kota Malang
Tabel 1 Distribusi Frekuesi Responden Berdasarkan Data Umum di Ruang kemoterapi RS Lavalette Kota Malang
	Kategori
	Frekuensi
	Prosentase
	Total

	
	
	
	Frekuensi
	Prosentase

	Usia 

	26-35 tahun
	4
	13.3
	30
	100.0

	36-45 tahun
	6
	20.0
	
	

	46-55 tahun
	11
	36.7
	
	

	56-65 tahun
	9
	30.0
	
	

	
	
	
	
	

	Pendidikan

	SD
	2
	6.7
	30
	100.0

	SMP
	10
	33.3
	
	

	SMA
	18
	60.0
	
	

	
	
	
	
	

	Pekerjaan 

	IRT
	20
	66.7
	30
	100.0

	Wiraswasta
	10
	33.3
	
	

	
	
	
	
	

	Lama kemo

	<3 tahun
	27
	84.4
	32
	100.0

	>3 tahun
	5
	15.6
	
	


Tabel 1 menunjukkan bahwa di dapatkan bahwa hampir setengah responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Kota Malang mempunyai usia 46-55 tahun sebanyak 11 responden (36,7%), di dapatkan bahwa sebagian besar responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Kota Malang mempunyai pendidikan taraf  SMA sebanyak 18 responden (60%) dan di dapatkan bahwa sebagian besar responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Malang mempunyai pekerjaan sebagai IRT sebanyak 20 responden (66,7%).

Tabel  2  Distribusi  Frekuensi Berdasarkan Data Khusus  di  RS Lavalette Kota Malang
	Kategori
	Frekuensi
	Prosentase
	Total

	
	
	
	Frekuensi
	Prosentase

	Lama kemoterapi

	2 kali
	6
	2 kali
	30
	100.0

	3 kali
	3
	3 kali
	
	

	4 kali
	1
	4 kali
	
	

	5 kali
	5
	5 kali
	
	

	6 kali
	2
	6 kali
	
	

	7 kali
	5
	7 kali
	
	

	8 kali
	4
	8 kali
	
	

	9 kali
	2
	9 kali
	
	

	13 kali
	1
	13 kali
	
	

	16 kali
	1
	16 kali
	
	

	
	
	
	
	

	Kualitas hidup

	Baik
	1
	3.3
	30
	100.0

	Cukup
	28
	93.3
	
	

	Kurang
	1
	3.3
	
	

	
	
	
	
	


Berdasarkan Tabel 2 di dapatkan bahwa sebagian kecil responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Malang mempunyai lama kemoterapi 2 kali  sebanyak 6 responden (20%). Dengan rata rata lama kemo terapi sebanyak 5,8 atau 6 kali dan di dapatkan bahwa hampir seluruh responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Malang mempunyai kualitas hidup kategori cukup sebanyak 28 responden (93,3%).

Tabel  3 Hubungan Lama Kemoterapi dengan kualitas hidup pasien ca cerviks di RS Lavalette Malang.
	Lama kemoterapi
	Kualitas hidup
	Total

	
	Baik 
	Cukup 
	Kurang 
	

	2 kali
	1
	5
	0
	6

	
	3.3%
	16.7%
	.0%
	20.0%

	3 kali
	0
	3
	0
	3

	
	.0%
	10.0%
	.0%
	10.0%

	4 kali
	0
	1
	0
	1

	
	.0%
	3.3%
	.0%
	3.3%

	5 kali
	0
	5
	0
	5

	
	.0%
	16.7%
	.0%
	16.7%

	6 kali
	0
	2
	0
	2

	
	.0%
	6.7%
	.0%
	6.7%

	7 kali
	0
	5
	0
	5

	
	.0%
	16.7%
	.0%
	16.7%

	8 kali
	0
	4
	0
	4

	
	.0%
	13.3%
	.0%
	13.3%

	9 kali
	0
	2
	0
	2

	
	.0%
	6.7%
	.0%
	6.7%

	13 kali
	0
	0
	1
	1

	
	.0%
	.0%
	3.3%
	3.3%

	16 kali
	0
	1
	0
	1

	
	.0%
	3.3%
	.0%
	3.3%

	Total
	1
	28
	1
	30

	
	3.3%
	93.3%
	3.3%
	100.0%

	Pearson Product Moment test

	Correlation Coefficient
	+0,435

	Nilai α
	0.016


Berdasarkan Tabel  silang 4.6 di dapatkan bahwa sebagian kecil responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Malang mempunyai lama kemoterapi 2 kali memiliki kualitas hidup kategori cukup sebanyak 6 responden (20%). Dari hasil uji normalitas data didapatkan nilai sebaran data normal maka uji yang digunakan adalah uji Pearson Product Moment test. Dari hasil uji dengan menggunakan uji Pearson Product Moment test di dapatkan nilai p<0,05 yaitu p=0,016 yang berarti bahwa ada Hubungan Lama Kemoterapi dengan kualitas hidup pasien ca cervic di RS Lavalette Malang. Dari hasil menunjukkan Correlation Coefficient sebesar (+0,435) yang menunjukkan ada hubungan yang sedang antara lama kemo dan kualitas hidup di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Kota Malang.



PEMBAHASAN 
1. Lama Kemoterapi pasien ca cerviks di RS Lavalette malang
Berdasarkan hasil penelitian tentang lama kemoterapi di dapatkan bahwa sebagian kecil responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Malang mempunyai lama kemoterapi 2 kali  sebanyak 6 responden (20%).
Kemoterapi merupakan salah satu tindakan untuk menghentikan pertumbuhan serta membunuh sel kanker dangen cara pemberian obat (Rasjidi, Imam, 2017). Rentang waktu dalam pemberian kemoterapi disebut dengan siklus yang biasanya dilaksanakan dengan rentang tiga sampai empat minggu sekali, dengan efektifitas dari kemoterapi hanya akan tercapai jika diberikan sesuai siklus atau jadwal yang telah ditentukan (Robin, S & Pamela H. 2017). Penanganan dari kanker memiliki efek samping yang berpengaruh terutama pada fisik serta psikologis pasien, pada umumnya pasien pasca mendapatkan kemoterapi akan merasakan mual bahkan sampai muntah, terjadi mukositis, tidak nafsu makan, kelemahan, rambut rontok (alopecia), diare, dan masalah pada tulang bahkan hingga berakibat kemandulan (Sudoyo, A. W. dkk. 2019).
Frekuensi dalam pemberian kemoterapi diberikan secara berulang (bersiklus) dengan artian pasien akan menjalani kemoterapi dengan dengan beberapa siklus, seperti siklus 1,siklus 2, dan seterusnya yang dimana dalam setiap siklus terdapat proses pengobatan dengan pemberian obat kemoterapi disertai dengan masa pemulihan yang kemudian akan dilanjutkan dengan masa pengobatan kembali dan begitu seterusnya sesuai dengan protokol obat kemoterapi yang telah ditentukan (Tjokronegoro, A. 2016).
Peneliti berpendapat bahwa pemberian berulang dengan frekunsi yang sangat menyakitkan akan memberikan dampak psikologis kepada badan pasien. Semakin banyak frekuensi pemberian kemoterapi maka sel kanker yang mengalami kerusakan dan kematian semakin banyak pula, kerusakan tidak hanya terjadi pada sel kanker, setelah menjalani beberapa periode satu sampai tiga minggu, sel sehat juga akan mengalami kerusakan. Kerusakan pada sel sehat akan berefek pada fungsi dan ketahanan tubuh, dimana akan terjadi suatu penurunan dan hal ini akan terus berlanjut pada pemberian kemoterapi berikutnya Semakin bertambah pemberian kemoterapi maka akan semakin banyak sel sehat yang akan mengalami kerusakan sehingga akan menimbulkan beberapa gejala akibat dari terjadinya kerusakan sel tubuh yang sehat, dan hal ini akan menurunkan status fisik, psikologis, serta sosial pasien yang mana semua komponen tersebut merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien.
2. Kualitas hidup pasien ca cerviks di RS Lavalette malang
Berdasarkan hasil penelitian tentang kualitas hidup di dapatkan bahwa hampir seluruh responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Malang mempunyai kualitas hidup kategori cukup sebanyak 28 responden (93,3%).
Kemoterapi merupakan salah satu terapi pada kanker dengan menggunakan obat-obatan sitostatik. Penggunaan obat kemoterapi dapat memberikan efek toksik dan disfungsi sistemik yang bervariasi dalam keparahannya. Obat kemoterapi tidak hanya menghancurkan sel-sel kanker tetapi juga sel sehat. Sel yang diserang terutama sel-sel yang membelah dengan cepat seperti membran mukosa, folikel rambut, sumsum tulang, yang mengakibatkan ulserasi oral, malabsorpsi, sembelit, diare, mual, muntah, motilitas usus berkurang, perubahan chemosensory dan nyeri. Efek samping terjadi 24 jam setelah kemoterapi, dengan gejala berupa mual, muntah yang hebat, sehingga dapat mempengaruhi asupan makan dan dapat menyebabkan penurunan daya tahan tubuh, mudah terkena infeksi dan penurunan status gizi, sehingga sangat mempengaruhi kualitas hidup dan proses penyembuhan pasien (Arends et al, 2017).
Kualitas hidup dapat ditentukan melalui delapan aspek kehidupan, yakni cinta, karier, pendidikan, keturunan, ketenaran, kesehatan, keuangan serta pembimbing. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas hidup penderita kanker adalah dengan mencegah gejala fungsional, gejala fisik serta gejala psikologis yang dirasakan oleh penderita , sehingga kualitas hidup penderita kanker perlu dimengerti oleh keluarga penderita maupun tenaga kesehatan (Perwitasari, 2019)
Peneliti berpendapat bahwa Kemoterapi menimbulkan efek yang jelas kepada fisik pasien, setiap pasien memiliki variasi yang beda dalam respon terhadap obat kemoterapi, efek fisik yang tidak diberikan penanganan yang baik dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien, efek samping kemoterapi cukup beragam salah satunya adalah perubahan rasa dan nyeri.
3. Hubungan Lama Kemoterapi dengan kualitas hidup pasien ca cerviks di RS Lavalette malang
Dari hasil uji dengan menggunakan uji Pearson Product Moment test di dapatkan nilai p<0,05 yaitu p=0,016 yang berarti bahwa ada Hubungan Lama Kemoterapi dengan kualitas hidup pasien ca cervic di RS Lavalette Malang. Dari hasil menunjukkan Correlation Coefficient sebesar (+0,435) yang menunjukkan ada hubungan yang sedang antara lama kemo dan kualitas hidup di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Kota Malang. 
Penggunaan obat kemoterapi bertujuan untuk menangkal dan memperlambat duplikasi selsel kanker serta mencegah penyebaran. Kemoterapi memiliki efek toksik kepada sel yang normal terlebih pada jaringan- jaringan dengan pertumbuhan sel yang cepat (Aziz, 2014). Pada umumnya proses kemoterapi berlangsung selama enam bulan secara keseluruhan dengan beberapa seri pengobatan sekali sebulan, namun pemberian kemoterapi juga bisa bervariasi lamanya. Biasanya regimen kemoterapi berlangsung antara 3 sampai 6 bulan (Pamungkas, 2016). Namun, pengobatan kanker dengan kemoterapi bukan berarti tidak menimbulkan efek. Lama menjalani kemoterapi mampu menghasilkan berbagai macam efek yang bisa mempengaruhi kualitas hidup penderita kanker.(Wilensky, 2018)
Banyak penderita kanker menghadapi masalah psikososial dan masalah fisik selama dan setelah pengobatan kanker, seperti kelelahan, peningkatan risiko distress dan menurunkan aktivitas fisik dan fungsi fisik. Akibat jangka panjang dari masalah tersebut dapat mempengaruhi kesehatan pasien yang berhubungan dengan kualitas hidup. Aktivitas fisik dapat mempengaruhi kesehatan pasien kanker setelah terdiagnosa, data terbaru menunjukkan bahwa aktivitas fisik dapat mencegah kematian akibat kanker. Aktifitas fisik dapat meningkatkan perasaan bahagia, meningkatkan kualitas hidup dan kelangsungan hidup diantara pasien dengan kanker. Kondisi yang dialami penderita kanker serviks dapat mengakibatkan timbulnya stress, sehingga tidak saja mempengaruhi kondisi fisik dan aktivitas fisik namun juga mempengaruhi kondisi psikologis pasien. Dampak fisik yang dialami seperti nafsu makan berkurang, nyeri, sesak, dan kelelahan dapat mengakibatkan terganggunya aktivitas fisik pasien. Hal tersebut juga mempengaruhi kondisi psikologis pasien seperti merasa dirinya kurang berguna dan kehilangan kemandirian yang mengakibatkan kualitas hidupnya menjadi menurun (Sloan, 2016).
Peneliti berpendapat bahwa Kualitas hidup merupakan tujuan penting dalam pengobatan kanker, dan kekhawatiran akan kondisi fisik, psikologis, gangguan citra tubuh, serta gejala-gejala yang dapat menimbulkan distress perlu segera diantisipasi untuk meningkatkan kualitas hidup pasien kanker. Meningkatkan kualitas hidup pasien kanker selama pengobatan akan meningkatkan kepatuhan mereka akan perawatan dan pengobatan serta memberikan mereka kekuatan untuk mengatasi berbagai gejala atau keluhan yang dialami pasien kanker. Upaya untuk meningkatan kualitas hidup pasien kanker yaitu dengan mengantisipasi gejala-gejala fisik seperti mual,muntah, kelelahan dan gejala psikologi yang dirasakan seperti kecemasan dan depresi. Kualitas hidup pasien seharusnya menjadi perhatian penting bagi para profesional kesehatan karena dapat menjadi acuan keberhasilan dari suatu tindakan/intervensi atau terapi, disamping itu data tentang kualitas hidup juga dapat merupakan data awal untuk pertimbangan merumuskan intervensi/tindakan yang tepat bagi pasien

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil dari uji di dapatkan bahwa Ada hubungan lama kemoterapi dengan kualitas hidup pada pasien ca cerviks di rumah sakit lavalette malang. Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi petugas rumah sakit untuk meningkatkan promosi kesehatan serta kesadaran masyarakat akan bahaya kanker serta diharapkan pihak rumah sakit menyediakan ruang konsultasi terkait dengan masalah psikologis bagi pasien yang sebelum dan telah menjalani kemoterapi. 
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